meninggilkan  shalat, bahkan  beriahun-tahon,
schingga ribuan kali shalat dia teggatkan, dizint para
wlama jugn sepakat bahwa dia berdosa sepumlab
shalat yang dia tinggalkan, namun perkar apakah
din “wapib” menpgantiny ataw tdak, maka disinilab
letak perbedann diatar para ulama.

Kalau mau jujor apa adanya dengan apa yang suclah
dibahas oleh para wlama, maka mayvoritas ulama
menilal Bahwa kewspiban mengeant shalat oo
berlaku untuk siapa sajo dan pntuk alasan apapun,
baik alasamnyva lupatertider, afas karena alasan
senpajas meninggalkannya, Baik jumlah yvang
ditnzgalkan sedikil maupun banyak.

Ihnn Majim (w. 970 H} salah satu ulama mazhab
Hanali menuliskan dalam kitabnya Ab-Safen An
Ferig Frarah Kanzw Ad-Dagaig sebagai berikut:

Sl fiap shalat pang foclewa! dart wakimnng
sefefah pasii kewaiibannva, make  wailh  aniwk
digaeties’, baik merirggaibarmma dergar sengala,
ferfipa miaar teriiaue Saik Jeolalr shalar pang
aiifnggaikan it homak atey sedid| Thno Najim,
Al-Bahru Ar-Faig Syarah Kanea Ad-Dagaig, jilid 2
hal. B

Ihma Abalil Bare (v, 463 F1) 2alah =siw diantara
ulama moazhab MMaliki menoliskan e dalam
kitabmya, Al=Kafi §f Fighi AW Madinah sebaga
bezriboust ;

Crary vamg Inpa merperfakan shalal wayil alaw
ferticey, moka wailh abmsrra ek memgperiakon
shalat hegiine dia iregar, dan iedal waktiova hagi
aa.| Thng Abdsl Bar, AEafi fi Fighi ARl Madinah,
jilid 1, hal. 223

Asy-Byvairazi (w. 476 H) salah sio wlama rujukan
tfalam mazxhab Asy=-5yali'i menoliskan di dalam
kitabmya Al-Wufardzatelh sebhugai berikul

Ao powg wayth prengeriakon shalat nemur belum
mrerrRerTakamaya e Jorlewad wakrumes, ok
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waiiidaf mavmpe  anink  merggaderra. ] As
Syairazi, Al-Muhadzdzab, hal. 104)]

Thes Crudumak {w. 620 1) salah sabo ubama rujekan
i dalam mochoh Hanbeli menelskan di dalam

kitabnya Al Maugher sechaga berikut -

Hila shalad pang ditinggalan terdale bavak nraka
wafih merribatkar dirt awink mengeadiowea

sedanrer ek orenfodf marraggah pade by adaw

frarfarya. | Thou Qudamah, Al-Mughni, julsl 1, hal.
439)

Memang ada semisal Imam Thne Harm dan
madzhab  Zhahirl, juga Syaikh Allslam  [bno
Tatmiiyah yang berpendapat bahwa bagi merncka
yang “senppja” meniggalkan shalat tidak  wajb
mengganbnya, namun baginya cukup hertoawbat
tengun sebenar-benar taubadt. | Likat: Thou Hazm, Al
Muhalta, jilid Z, hal. 10, Thnu Taimiyah, al=Ikhtiyarat
al-Fighivyzh, jilid I, hal. 404]

Mamum jikn mgin lebah aman, tentunyva  keduan
pendapat imi kita ambil dan kita amalkan:

Mulg-miula man bertanbal kepada Allah saw atus
tosa besar meningealkan shalat dengan sengagn
yang mungkin selama ini kita lakukan, banyak
beristighfar, menyesal dan berssaha ontek tedak
meningualkan shalat lage apapun. kondisinya, Lalo
kemudian Kita cicil dengan cara perlahan sejumlah
shalal yang kita bimggalkan, berapapun jumlahnya,
wemampunya, hingea kita merasa vakin bahwa
wemiua sucdah terbayarkan,  jikapun mant dokang
sehelum semunya lunas, setidaknya kila sudah

Bermt memang, api begemlah kehidupan dadunia;
penuh dengan beban. Hanya de sorga tempat dimana
kita hersenung-senang fanpa ada  beban dan
langpuny jawab lagi.
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Edizi 342
Tabium X|

llah swi berfirman: “Sesarperbrre akw i
ercdafady Allah, fidak adla Tedrar fvamg kak) relain
A, Minka seveienblal ol din airibendah shalor

ek menmpingar akw Q5. Thala: 14) Ada nga pokok
pembahasan pada avatdi atas:

[Fertamal

Ayt ini adalah penuiop Kisah tentang kerasulan naba Musa
a5 srlelah sehelumnya Musa melankan dini dan kgjamn
orang-orang yang akan membunubnyva hingga akhimya
aamipai ke suafu negn yang bernama Wadin, Fhow Katkir
falam Chashash AldAwfive meowiodean|lbno Katsir,
Chashash al-Anbrya, hal. 241], semban duduk wstirahat,
Musa melthat aca dun orang perempuean yang sedang
beerusiha mengambil air, unbok minom lemmaknys., namuon
terhalang karena mulet suner tidak bisa diakses karena
adanya hatu besar yang menghalanginga

Musa akbhimya membantu kedsanya, menganpkat batu it
sendirian yang hiasanya bate fersebut diangkat oleh
wepolub oramye, dan setelab v, fanpa bayak basa-basi Musa
kembaly duduk dstiirahat. Kepadian han ite diceritakan
kembaln aleh kedws perempuan tads dengan ayabnya vang
vl tak lain adalah nabs Sywaih as]Masib mesunat lbnu
Eoalsir, memang lerjodi perbedaan pendapat perihal siapa
ayah dan kedua perempuoan yang ada pada avat diadas,
akan tetapi pendapat terbanvak dan  termasyhor
menyehutkan bahwa dia adalah naba Syeaib as, demikian
pendapat Al-Hasan Al-Bashr dan Malik bin Anas, {Liha
Ibna Koatsar, Qashash al-Anbiya, hal. 242 ), Musa kemudian
diminta untuk mememui ayah dan kedus  peremioan
lerschut umuk diberi upah atas badi bakoya, Mamum nabi
Musa memilih jalan laim, belao dengan penuh kemaliaan

BIREANTARA INDGHESIA

Qadha Shalat

Oleh : Mulxsmmad Saiy i Mahadhie, Le, ".-1 A

akhmya bersedia dirmya “dsewa™ wniuk  menjpdi
pengemin b kambing milik nati Syuash, demi menjag
kchormatan dirmyadan peruinya

Tawaran fu berma bk dari ide yvang oilontarban aleh anak
perempuan nahi Syuadh ax, wetelah schelummya mencka
semua mendengmr cerin Musa lehwa sesunpgpubnya
keheradazn di negri Madyan o krena lan dan kejaman
Firaun, tampa ada persiapen sama selali, schingga bekal
pun tdak ach.

Sabh satu clri kedw anak perempasn it berkata:

Sarkah sorang dord kegia wawks i berkada "
Beaperkky amb Slal e sebagar onong vang bekerp (pada
kiter, karena Sesgrgalinva oramy vang paling baik

eergr keoman con b analk heke ner Sperady kikad fafalrarang
veerg kuad kagl dagpad dipescarva” (05 ARQasash:

26 jlmar bhin Khattah ra berkata, 1mi juga riwayat dari
Ibnu Abhax ra, Syurath, Abu Malik, Qatadah,
Muhammad bm [shag, don banyak lag yang laimya
memcenitnian hahwa ketile mendemgar perkataan
amknya, nahi Swaib ax berkats: “Dari mana anands
mengetahni balnwa Misa adalah orang yang kuat dan
dapat dipercaya™ Lah kemudian amdmya berloa:
“Mluma dengan semdirian herhasi] men ganglat hatu bear
vang memifup muki sumur yang bizanya hatu schesar
dan sebherat iy changkat aleh orang sepuluh, hiu ketila
dalam perjabnan menum ke rumah, awalnya saya vang
herjalan delepan dan Musas mengikati dari bebkang,
lalu M usa memmiy agar belmnu yang hevjaln didepan
dan mwa dibelakang, jika belou abh pbn culup
lempar @ jp hat kecil, tanma sava hane herkata-kat™|
Ihnu Katir, Qashash al-Anhiva hal 243

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khuthah
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Demikian kuat fisik yang digambarkan dengan mampu
mengangkat ket besar sencimian, dan sdapat dipercaya
yvang digambarkan dengan sikap yang sangad molia,
digwali dengan menjaga pamlangan, Jdan menjagas
pendengaran, yang hixa membuat jiwa  terperesok
kedalam dosa. Bahasa anak sekorng, kalos mata dan
pendengaran saja bsa dijaga karema khawatic jiwa
berdesa, apalagi hanya sebatas menjaga dan
mengembala Eambing, tidak mungkin rasanya Muosa
akan menipu mereka.

Akhimya nabi Syuaib as menawarkan:

Herkaralah Mg (Syw'aifd: “Sesurggehove ok
bermakrand merikatien koo dergar salah seoran i
krcier arakky Iwi, ey davar balwa karea bekerfa
aemgranky delapanr el dar ke kavar ek
vepuiinh fafue Moka i adaloh (vuata kebaikon) darf
ko, Mako ok Sdak fendak memberali koma, don
kil iy Alhal akan mendapaiibn Torrasnk orang
rrarg vang baik " [O5, Al-Qaxash: 27}

Musa mengivakan:

D fMara ) berkaie: "lindalk {perjaryion) antare aky dan
KGN, T S ahart Eeae wakia e aifestnkam 1t
wkn sewmpaerakar, Moke ftdak ade furfetan g i
afay dirika flegi). dar Allah adalah eeksi atay gpa varg
gifa meapkan ™ Q5. Al-Chasash: 28)

Dan semenjak saal fu hingea sepulub tahun kedepan,
menwthal pendapat yang paling kuad, Musa  bekerja
dengan nmabd Syuath, menjadi pengembala kambing.
‘Pova neid dar Baswl i jika Seetara (Fenanil) die akor
melekpbarrre/menetapiere ~, demikian Imam Al
Bukhun meriwayvatkan sabda Raswlallah saw.

[Kealua|

Setelzh sepuluby tabun bekerga dengan nabi Syuaib s,
dan menikah dengan salah saio anak perempuen belizo
vang umurmya pling mada, Muesa memanta ixin kepada
nabd Sy as untuk kembali/pulang kampung ke hMesir,
alasan sederhananya sepertt yang dingkap aleh par
wlama adalah kerinduan nabi Muosa akan kampong

halaman jupa rindu dengan thunya yang joga bdak
dikctzhu apakabk dbunya miaxih helup atua sodah
menimgeal dunia

i mafam hari, malam jumat, musim dingin, bersama
sirnya yang bara melahirkan, mereka bersesat jalan,

ditenpah kepelapan yang dingin o, Musa melibai
cahaya api dan kejauhon, Musa meminta istrinya aniuk
menetap schentar, agar Musa bisa memastikan aps vang
beli Ithat, mudsh-mudaban darn sana apd kisa dibawa
untuk memanaskan badan dan menerang pecjalanan
Termyala api lerschul bermsal darn sebuah pohon. Muesa
kapet dan b melibat keindahan cabaya ape vang
beraida dipohon terschut, belion mendekal, Lala tiba-tiha
bl mendengar suam:

"Feswaggwbave akn feilaf Twharme, Moka
dikemalaf bealin ferompalimn: Seswnggraforva kam
Srect TS, A l-Dasash: I

Lalu Eemudian dilanjutkan dengan dapilibnya Musa
sehaga nabi dan rasul Allah swi

FENFR T
berader silenrhal pang

U akn fedadt oreeilil bawe, Maka dengartanial apa

g anbar diwerliyvkan fhepademe). Sesurgmrhieee ek

i anctaliale Afaly, fiaat adha Tivhan fvarg hakyd selain Ak,
Maka rembaflat obu doo dinkaaladh shalad stk
meerririmgat ek (RS Ad-Uhasash: 13-14)

Terkal dengan periniah mebepas sandal/alas kaki bagi
b Musa pada wakia itu, setidaknya ada lima pendapas,
menwrul Emam Al-Quribuhe:] Al-Qurthabi, Talsir al
Crurthubi, jilid 11, hab, 172]

1.  Pada wakta nabhs Musa diangkat menpadi rasul.
beliog memakal pakacan; twlep kepala, bBaju
(juhuh), dan celana yang terbsal dar bl
demba, namun sandalnya terbeal dan kuels
banguki keledun, sehingpa sandal stu dimalai
majis, karema lerhunt dan kolit hewan yang
tiduk disembelih, demikian pendapat Ka'ub,
Ikrmmak dan Crataclahb.

1. Al bim Abe Thalib, jues Hason dan Thoo Jurag)
berependapat bahwa perinlah il dimaksudkan
agar nabi Musa mendapal berkah dari tanah
suci didempat ite, sehingga kakinya langsung
menemype] dengan tlanah tersehal

1 Audajupa yang berpendapat bahwa penntah itu

dimakswdkan agar Musa lebib khsuyuk dan

tawalu' saal bermunajat kepada Adlah s

wang demikian juga sema halnya degan penilku

generas salaf | erdahulu b mercka jupgn mebepas
allas kaki sant melakukan waldika'bah

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khuthah

d. Pendapat lainnva menyebutkan  bahwa
melepas alas kaki e dengan maksod
sehagal penghormatan, Konon, [mam
Blalik. tdak menaikan kesdaraan (onta) sl
bernda di Maslinah schagal pechormatan
beliou derhadap tanah Maodinah vang
didalamnya banyak terdapal mayal orang
orang  vomg mulia. [nilah makna yvang
diperoleh dari perkataan Rasulullzh s
kepala Baxyir bin Khasashiyah Eetika
Beliau  bergalan  diseputaran kubuoran
memakai sandal: “fika Farer, wahal Favyir
herails pada  fempal semisal i moka
teparlan afay Eekime ™

I, PFendapai kelima ada vang mengungkap
babwa maksud mebepas alas kaki 1o sebagai
myaral agar nahd Muosa bisz fokus menerima
penntah Allah swi, dan semenam waktu
“lupakan™ sehentar 15in don anak ditinggal
tadi.

| Kediga]

Dalam banyak refresenst figih kKita akan menemuokan
bahwa avat dintas (5. Thaka: 14 pernah dibaca alzh
maba Muhammad sw dihadapan para sahabat dalam
kaitanmya dengan perhatian terhalap perkara shalal
tirdha.

Lehah jelas, Imam TormsleAt-Tirmidzs, Sunan al
Tirmedzi, phid 1, hal. 337 dan Nasa| An-MNasai, a3
Sunan as-Soaghra Li an-Magai, jilsd 2, hal. 7]
menwayaikan sehuah cerita kepada kila seman, centa
Rasulollah saw “tertingeal” shalal pada  wakiumya,
bukan karena males, bukan juga karena lesw, tapi
karena kamdisi peperangan yang sangat memybukkanm
merckn dar menghadapi mousuh=mesuh Aldlah, vang
sl wakin rha lezjach para perang khondayg. Bahkan
tidak langgung-angung, hmgega empal wakin shalai
lerlewatkan.

Dar Mal'' don Akl Ubnidah bin Abdillah, dari
Shdulish sin Masml, telah berkata Ahdullah:

"Sesungguhnya orang-orang musyrik telah
menyibukkan Basulullab saw schinpgga tidak bisa
mengerjakan empat shalat kebka perang Khandag
himgza malanm bard telah sangal gelap,

FKomudian Rasalullah saw memenntahkan Bilal untuk

mengumandangkan adzan diferuskan sgamab, lako
Fasulullah saw mengergakan shalat deubr, kemudian
igamah lag dan beliau mengerjakan shalat ashar,
kemudzan wumah g dan belias mengegakan shalal
maghrib, dan kemodian mamah lage dan helizu
mengerjakun shalat 1sya.”

Dan dalam kejadian yang laionya. bepatnya pada
perang Ehabar, Imam Muoslm mermwayatkan bahwa
Rasulullah saw dan para sahabal kesiangan, kanena
beramya peperangan, schingga mereka semua terlelap
tidur dan senpatan matahari pada akhimya yang
membangunkan mercka. Ssetelah berwodho tenfinya,
Rusulullah saw memenntahkan Bilal uniuk igamakh,
lala belian bersama-sama melaksanakan shalat subuh
bezrjamanh walaupun waku shalat sububh sedah habis,

Akhir dan segala abu, aklimya Rasalullah  sow
mengingatkan kita semuan, seperti yang dinwayatkan
eleh Imam Al-Bukhoar:| Imam Al-Bukhari, Shahib Al-
Bukhar, jilad 1, hal. 122

* Sraper saja diariera S el ok vanekan shaler, moeka
fremdakia® i mergerfokar shalad feesetut kerika o
ingrd, Fialak ada fetucson selmin dengan medaksanatan
shalar fersebrt”, kemuodian Rasolullah  saw
membacakan potongan ayat Al=-Quran yang berbunyi

Yolirikarnloh st ariuk meagingatby” (5, Thaha:
ld)Dalam mwayal lammnyva, Tmam Muslim

mertwayatkan:| Imam Muslim, Shahih Muslim, jilsl
1. bal. 477]

Ydika  dimniera kalein ada vang  ferfidir dar
mrelairanakan siadad, ataw alad flipa) darfnva, moaka
fremdiaklaf ofa mewgeriokar  shalofope  beriko oo
fngad © Dalam khazah hgih Islam kil mengenal bab
meng-gqadba’'menggants shalat yvang lertimggal. Shalal
Jika dikerakan peda wakionya dia discbot dengan acky
i, jika dikerjakan bukan pada waktunyn di dikesal
tdengan st ilah gadfa-ar, pka shalal dinlang dan
dikerjakan pads waktomys maka dia disebul
fadmion-Parn uloma sepakal bahwa jika sescomng
menimgealkan shalkat karena udzwr syar's; terticer atau
lupa, maka din wapb meng-godho/menggant
shalutnyvn ketika dsa sudah banpun dan tidur, ol
ketika dia sudah ingat kembali dani Eupanya, berapun
Jurmlah shalatnya.

Lintuk kasus dimana sescorang “sengaja”

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khuthah




